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5.2.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian senyawa asam 2-(4-klorometil)benzoiloksi)benzoat
memberikan pengaruh tingkat keparahan tukak lebih rendah
dibandingkan senyawa asam asetilsalisilat pada lambung tikus
wistar secara makroskopis.

Pemberian senyawa asam 2-(4-klorometil)benzoiloksi)benzoat
memberikan pengaruh tingkat keparahan tukak lebih rendah
dibandingkan senyawa asam asetilsalisilat pada lambung tikus

wistar secara mikroskopis.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efek

farmakokinetika dan toksisitas terhadap tingkat keparahan tukak lambung

pada pemberian senyawa asam 2-(4-klorometil)benzoiloksi)benzoat

mengenai penghambatan biosintesis prostaglandin, terutama seberapa besar

penghambatan terhadap enzim siklooksigenase (COX-1) dan enzim

siklooksigenase (COX-2) untuk melihat selektivitas senyawa tersebut pada

kedua enzim ini agar didapatkan data yang lebih valid mengenai toksisitas

ulserogenik pada lambung tikus wistar.
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